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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mutu  institys; pendidikan tingg; merupakan totalitas keadaan dan

quality improvement); menentukan standar muty (quality assurance); perubahan
kultur (change of culture); perubahan sistem organisasi (upside-down organization);
mempertahankan hubungan dengan pelanggan (keeping close to the customer),

Dalam rangka mengimplementasikan beberapa hal tersebut, Sekolah Tinggi Ilmu

prosedur, instruksi kerja, borang, dlI); mensosialisasikan ~ standar mutu,

kelembagaan, manua] dan  dokumen pada internqgl Stakeholder  dan

telah ditetapkan tersebut.

Upaya mewujudkan Institus; yang sehat dan berkwalitas memerlukan
komitmen semua pihak, di samping dukungan anggaran yang memadai. Hal ini
dilakukan agar penyelenggaraan Institusj menghasilkan Iulusan yang kompeten dj
bidangnya. Salah satu Upaya yang dapat dilakukan oleh Sekolah Tinggi IImu
Kesehatan Tujuh Belas dalah peningkatan mutu Institus; secara berkesinambungan.
Upaya ini dapat dilakukan antara lain dengan menerapkan sistem mutu dalam
pengelolaan pendidikan. Hal ini mutlak dilakukan karena dengan penerapan sister
mutu dalam pengelolaan pendidikan tinggi akan menghasilkan produk SDM yang

berkualitas, melalui Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI).
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B. Tujuan penyusunan Pedoman Kebijakan SPMI
Tujuan penyusunan pedoman kebijakan SPMI adalah:
- Mengkomunikasikan arti pentingnya SPMI yang berlaku di lingkungan Stikes
Tujuh Belas bagi seluruh pemangku kepentingan internal
2. Sebagai pedoman untuk merancang, merumuskan, menyusun dan menetapkan
semua standar dan manual SPMI dj lingkungan Stikes Tujuh Belas

3. Sebagai bukti dokumen yang menunjukkan telah mengimplementasikan SPMI

C. Visi, Misi dan Tujuan STIKES Tujuh Belas
1. Visi Sekolah Tinggi limu Kesehatan Tujuh Belas
Menghasilkan tenaga kesehatan yang unggul dan kompetitif di tahun 2035.
2. Misi Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Tujuh Belas
a. Melaksanakan pendidikan sesuai peraturan perundangan yang berlaku dan
kurikulum program studi yang profesional, kreatif, adaptif; berkelanjutan,
dan berjiwa patriotik;
b. Melaksanakan penelitian di bidang kesehatan untuk menumbuhkembangkan
ilmu pengetahuan dan keterampilan sesuai tuntutan profesi;
¢. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di bidang kesehatan;
d. Meningkatkan implementasi kerja sama dengan berbagai pihak di bidang
kesehatan.
3. Tujuan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas
Berdasarkan misi STIKES Tujuh Belas menetapkan tujuannya sebagai berikut:
a. Menghasilkan tenaga kesehatan yang profesional sebagai pelaksana,
pengelola, pendidik, dan peneliti bidang kesehatan;
b.  Menghasilkan lulusan yang profesional, kreatif, adaptif, berkelanjutan, dan berjiwa
patriotik dalam melaksanakan tugasnya sebagai tenaga kesehatan dengan IPK
minimal > 3,00;
¢ Menghasilkan produk dan karya-karya hasil penelitian dalam bidang kesehatan
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat;
d. Menghasilkan karya pengabdian kepada masyarakat dalam bidang kesehatan untuk
meningkatkan derajat keschatan masyarakat;

e.  Mewujudkan kerja sama lintas sektor dan lintas program.




D. Ruang Lingkup Kebijakan SPMI
1. Umum

Ruang lingkup Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) mencakup
seluruh aktivitag penyelenggaraan yang dilaksanakan oleh Stikes tujuhbelas
Secara sistematis, terencana, dan berkelanjutan dalam rangka menjamin dan
meningkatkan  muty secara  berkesinambungan (continuous  quality
improvement).
2. Bidang Akademik
Ruang lingkup SPMI pada bidang akademik meliputi:
a. Standar nasional pendidikan terdiri atas;
1) Standar luaran pendidikan; merupakan standar kompetensi Iulusan
2) Standar proses pendidikan; terdiri atas standar proses pembelajaran; standar
penilaian; dan standar pengelolaan
3) Standar masukan pendidikan. terdiri atas standar isi; standar dosen dan tenaga
kependidikan; standar sarana dan prasarana; dan standar pembiayaan.
b. Standar penelitian terdiri atas;
1) Standar luaran penelitian;
2) Standar proses penelitian; dan
3) Standar masukan penelitian,
¢. Standar pengabdian kepada masyarakat terdiri atas:
1) Standar luaran pengabdian kepada masyarakat;
2) Standar proses pengabdian kepada masyarakat; dan
3) Standar masukan pengabdian kepada masyarakat
3. Bidang Non-Akademik
Ruang lingkup SPMI pada bidang non-akademik meliputi:

a. Tata kelola dan manajemen perguruan tinggi;

b. Sumber daya manusia (rekrutmen, pengembangan, dan penilaian kinerja);
¢. Keuangan dan pembiayaan institusi;

d. Sarana dan prasarana non-akademik;

e. Sistem informasi dan pangkalan data perguruan tinggi;

f. Kerja sama dan kemitraan;

g. Layanan kemahasiswaan dan alumni;
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h. Tata pamong, kepemimpinan, dan penjaminan mutu.
4. Standar Mutu
Kebijakan SPMI mencakup penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian,
dan peningkatan (PPEPP) terhadap seluruh standar mutu perguruan tinggi yang
disusun dan ditetapkan berdasarkan:
a. Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti);
b. Standar akreditasi lembaga akreditasi nasional;
c. Visi, misi, dan tujuan perguruan tinggi;
d. Kebutuhan dan harapan pemangku kepentingan (stakeholders).
5. Unit dan Pemangku Kepentingan
Ruang lingkup kebijakan SPMI berlaku bagi:

a. Pimpinan perguruan tinggi;

b. Unit penjaminan mutu;

c. Program studi;

d. Dosen dan tenaga kependidikan;
Mahasiswa;

f. Unit pendukung lainnya;

g. Mitra kerja sama yang relevan dengan pelaksanaan tridharma perguruan
tinggi.
6. Siklus Penjaminan Mutu
Ruang lingkup kebijakan SPMI mencakup penerapan siklus PPEPP, yaitu:
a. Penetapan standar mutu;
b. Pelaksanaan standar mutu;
¢c. Evaluasi pelaksanaan standar mutu melalui Audit Mutu Internal (AMI);
d. Pengendalian standar mutu;
e. Peningkatan standar mutu secara berkelanjutan.
7. Dokumen SPMI
Kebijakan SPMI mencakup pengaturan dan penerapan dokumen SPMI yang
terdiri atas:
a. Dokumen kebijakan SPMI;
b. Dokumen manual SPMI;
¢. Dokumen standar SPMIL;




d. Dokumen formulir SPMI.
8. Keberlakuan

Ruang lingkup kebijakan SPMI ini berlaku bagi seluruh kegiatan dan unit kerja
di lingkungan perguruan tinggi dan menjadi acuan utama dalam perencanaan,

pelaksanaan, evaluasi, dan peningkatan mutu secara berkelanjutan.




BAB II
ISI KEBIJAKAN

A. Pihak yang Wajib Menerapkan Kebijakan SPMI

0 N o »n B WD

Pihak yang terlibat dalam penerapan kebijakan SPMI adalah
Ketua Stiker Tujuh Belas.

Wakil Ketua I, IT dan III

Ketua Program Studi

Sekretaris Program Studi

Unsur Pelaksana Administrasi:
Unsur Penunjang:

Unsur Pemantauan dan Evaluasi

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

B. Daftar Istilah

Daftar istilah serta definisi berbagai istilah yang terdapat dalam dokumen

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh

Belas disajikan sebagai berikut.

1.

Mutu pendidikan tinggi adalah tingkat kesesuaian antara penyelenggaraan
pendidikan tinggi dengan standar pendidikan tinggi yang terdiri atas standar
nasional pendidikan tinggi dan standar pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh
perguruan tinggi

Penjaminan Mutu Institusi adalah proses yang sistematis, independen dan
terdokumentasi dengan parameter dan metode yang telah ditetapkan guna
mencapai hasil dalam penyelenggaraan Institusi secara optimal sesuai standar
yang telah ditetapkan institusi.

Tim Penjaminan Mutu Internal adalah sebuah Tim yang bersifat independen
yang bertanggung jawab dalam mengimplementasikan

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Institusi adalah kegiatan sistemik
penjaminan mutu Institusi secara otonom atau mandiri untuk mengendalikan dan

meningkatkan penyelenggaraan Institusi secara berencana dan berkelanjutan




10.
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15.

Kebijakan SPMI adalah dokumen tertulis berisikan garis besar penjelasan
tentang bagaimana perguruan tinggi memahami, merancang dan melaksanakan
SPMI dalam penyelenggaraan pelayanan pendidikan tinggi kepada masyarakat
sehingga terbangun budaya mutu pada perguruan tinggi

Manual SPMI adalah dokumen berisi petunjuk mengenai cara, langkah, atau
prosedur tentang penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan
peningkatan setiap Standar Mutu Institusi

Standar SPMI adalah dokumen berisi berbagai kriteria, ukuran, patokan, atau
spesifikasi dari seluruh kegiatan penyelenggaraan pendidikan Tinggi untuk
mewujudkan visi misi Institusi.

Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah satuan standar yang meliputi Standar
Nasional Pendidikan, ditambah dengan Standar Penelitian, dan Standar
Pengabdian kepada Masyarakat.

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang pembelajaran pada
jenjang pendidikan tinggi di perguruan tinggi di seluruh wilayah hukum Negara
Kesatuan Republik Indonesia.

Standar Penelitian adalah kriteria minimal tentang sistem Penelitian pada
Perguruan Tinggi yang berlaku di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

. Standar Pengabdian kepada Masyarakat adalah kriteria minimal tentang sistem

pengabdian kepada masyarakat pada Perguruan Tinggi yang berlaku di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia.

. Prosedur mutu adalah dokumen tertulis berupa prosedur operasional standar

(SOP) yang berfungsi sebagai pedoman untuk mengimplementasikan suatu

standar.

. Sasaran Mutu adalah target yang terukur, sebagai indikator tingkat keberhasilan

dari tujuan yang telah ditetapkan selama waktu tertentu.

. Evaluasi diri adalah kegiatan setiap unit dalam institusi secara periodik untuk

memeriksa, menganalisis dan menilai kinerjanya sendiri selama kurun waktu
tertentu untuk mengetahui kelemahan dan kekurangannya.
Formulir dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) adalah dokumen

tertulis atau elektronik yang digunakan sebagai alat pencatatan dan pengendalian
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16.

17.

18.

19,

20.

21.

22.

untuk menjamin bahwa setiap proses pelaksanaan standar mutu terdokumentasi,
terukur, dan dapat ditelusuri.

Audit Mutu Internal adalah kegiatan yang independen, obyektif, terencana
secara sistemik, dan berdasarkan serangkaian bukti dilakukan oleh auditor
internal institusi untuk memeriksa pelaksanaan SPMI dan mengevaluasi apakah
seluruh standar SPMI telah dicapai/dipenuhi oleh setiap unit di lingkungan
institusi.

Auditor Mutu Internal (AMI) adalah personel yang ditetapkan secara resmi oleh
pimpinan perguruan tinggi dan memiliki kompetensi, independensi, serta integritas
untuk melaksanakan Audit Mutu Internal, yaitu kegiatan pemeriksaan secara sistematis,

objektif, dan terdokumentasi guna menilai kesesuaian pelaksanaan standar SPMI
dengan ketentuan yang telah ditetapkan

Auditor Mutu Internal adalah Orang yang memiliki kualifikasi dan persyaratan
tertentu untuk merencanakan dan melakukan audit internal SPMI.

Auditi adalah unit kerja, program studi, atau individu yang menjadi objek audit,
yaitu pihak yang diaudit untuk menilai kesesuaian pelaksanaan kegiatan
terhadap standar, kebijakan, prosedur, dan ketentuan yang telah ditetapkan.
Temuan Audit adalah hasil dari suatu proses audit yang berbentuk kesenjangan
atau penyimpangan dari standar yang didukung oleh bukti-bukti objektif.
Permintaan Tindakan Koreksi (PTK) dalam Audit Mutu Internal (AMI) adalah
dokumen resmi yang diterbitkan oleh auditor kepada auditi untuk meminta perbaikan
atas ketidaksesuaian yang ditemukan selama proses audit terhadap standar, kebijakan,
atau prosedur yang telah ditetapkan dalam SPMI.

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) adalah rapat resmi pimpinan/manajemen
yang diselenggarakan secara berkala untuk mengevaluasi kinerja sistem
manajemen organisasi (termasuk SPMI), dengan tujuan menilai kesesuaian,
kecukupan, efektivitas, dan keberlanjutan pelaksanaannya, serta menetapkan

keputusan dan tindak lanjut perbaikan.




BAB III
GARIS BESAR KEBIJAKAN SPMI
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN TUJUH BELAS

A. Tujuan SPMI Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Tujuh Belas

Tujuan SPMI Sekolah Tinggi Ilmu Keschatan Tujuh Belas dimaksudkan sebagai:

1. Menjamin pemenuhan dan pencapaian standar mutu pendidikan tinggi yang

ditetapkan oleh perguruan tinggi secara konsisten dan berkelanjutan sesuai

dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

2. Mewujudkan penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi yang bermutu,
meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

3. Mendorong terbentuknya budaya mutu di seluruh unit kerja dan program studi
melalui penerapan siklus Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan
Peningkatan (PPEPP).

4. Menjadi dasar pengambilan keputusan manajemen dalam rangka pengendalian
dan peningkatan mutu institusi secara sistematis dan terukur.

5. Menjamin akuntabilitas dan transparansi kinerja perguruan tinggi kepada para
pemangku kepentingan (stakeholders).

6. Mendukung pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran strategis perguruan tinggi
secara efektif dan berkesinambungan.

7. Menyediakan bukti objektif dan terdokumentasi sebagai dasar pelaksanaan
Audit Mutu Internal serta persiapan akreditasi internal dan eksternal.

8. Memastikan arah penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi sesuai dengan
visi dan misi STIKES Tujuh Belas.

9. Memastikan terselenggaranya stand

10. Memenuhi kebutuhan pemangku kepenting;

ar pendidikan tinggi di STIKES Tujuh Belas.
an (stakeholders) STIKES Tujuh
Belas, untuk: . A
a. Menjamin setiap layanan akademik kepada mahasiswa dilakukan sesuai

standar pendidikan tinggi.







